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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media audio visual berbasis aplikasi CANVA
terhadap pemahaman konsep dan motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah fisika dasar. Jenis penelitian yang
digunakan dalam peneltian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan metode penelitian Research and
Development (R&D). Dengan model pengembangan ADDIE yang digunakan analisa, perancangan,
pengembangan, implementasi dan evaluasi. Hasil penelitian ahli media jelas terlihat bahwa pada aspek visual,
audio, kualitas video dan isi video berturut-turut dengan nilai presentasi 83,21%, 88,45%, 90,12%, dan 87,94%
sehingga disimpulkan sangat baik. Analisis ahli materi jelas terlihat bahwa pada aspek cakupan materi, akurasi
materi, kemutakhiran, merangsang keinginan, penyajian media berturut-turut dengan nilai presentasi 86,36%,
87,24%, 90,62%, 91,72%, 92,11% sehingga disimpulkan sangat baik. Analisis ahli bahasa jelas terlihat bahwa
pada kelugasan bahasa, kesesuaian dengan perkembangan mahasiswa, ukuran Kesesuaian dengan kaidah bahasa
dengan nilai presentasi berturut-turut 87,26%, 89,73%, 91,52% sehingga disimpulkan sangat baik. Analisis
kelayakan jelas terlihat bahwa pada pada aspek kaidah Bahasa, penyajian media, kesesuaian materi berturut-turut
dengan nilai presentasi 90,28%, 91,71%, 90,52% sehingga disimpulkan sangat layak. Hasil analisis uji normalitas
gain pemahaman konsep didapatkan hasil 0,85 sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pemahamn
konsep mahasiswa dengan kategori tinggi. Hasil analisis uji normalitas gain motivasi belajar didapatkan hasil 0,85
sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan motivasi mahasiswa dengan kategori tinggi.

Kata Kunci: Media Audio Visual Berbasis CANVA, Pemahaman Konsep, Motivasi Belajar

PENDAHULUAN Pemahaman adalah suatu proses yang terdiri
Fisika Dasar adalah cabang ilmu dari kemampuan untuk menerangkan dan
dimana didalamnya mempelajari tentang sifat menginterpretasikan sesuatu, mampu
dan fenomena alam atau gejala alam dan memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan
seluruh interaksi yang terjadi didalamnya. yang lebih luas dan memadai serta mampu
Untuk mempelajari fenomena atau gejala alam, memberikan uraian dan penjelasan (Ayunda et
fisika menggunakan proses dimulai dari al., 2023). Pemahaman konsep mempunyai
pengamatan, pengukuran, analisis dan menarik peranan  penting dalam  pembelajaran
kesimpulan. Fisika dasar menuntut mahasiswa matematika yang akan memperkuat daya ingat
untuk  memahami  konsep. Pemahaman siswa dalam menerima materi imajinasi
konsep adalah yang berupa penguasaan matematika sehingga perlu adanya pemahaman
sejumlah  materi  pembelajaran, dimana konsep terlebih dahulu (Hasanudin & Maryati,
mahasiswa tidak sekedar mengenal dan 2023).
mengetahui materi, tetapi mampu Hasil ~ observasi  peneliti  pada
mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk mahasiswa Prodi Pendidikan Fisika Umuslim
yang lebih mudah dimengerti dan di pahami Bireun didapatkan proses belajar mengajar di
serta mampu mengaplikasikannya kembali. jumpai banyak  kendala  diantaranya
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penggunaan model pembelajaran yang kurang
inovatif, kurangnya fasilitas laboratorium serta

kurangnya penggunaan media pembelajaran

sehingga  berdampak  pada  rendahnya
pemahaman konsep dan motivasi belajar
mahasiswa.  Padahal  motivasi  belajar
artinya dorongan dari dalam diri mahasiswa
untuk mencapai tujuan belajar, misalnya
pemahaman materi pelajaran atau
pengembangan  belajar. Dengan adanya

motivasi mahasiswa akan senantiasa aktif dan
semangat untuk terus belajar tanpa ada paksaan
dari siapapun. Menurut (Hikmah & Saputra,
2023)

motivasi belajar dan pemahaman matematis

terdapat hubungan korelasi antara
siswa terhadap hasil belajar. Motivasi belajar
adalah suatu daya penggerak yang timbul dari
dalam diri sesorang untuk membagkitkan
gairah kegiatan belajar sehingga menjamin
dari

kelangsungan kegiatan belajar dan

memberikan arah pada kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek
belajar itu dapat tercapai. Semakin tinggi
motivasi yang dimiliki smahasiswa akan akan
semakin mendorong siswa belajar lebih giat
lagi dan frekuensi belajarnya menjadi semakin
meningkat. Hasil penelitian (Nurrawi et al.,
2023) menunjukkan bahwa motivasi belajar
yang mahasiswa terima baik dari faktor

eksternal maupun internal akan sangat
berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar.
Oleh sebab itu, dosen sebagai pengampu mata
kuliah fisika dasar dituntut untuk mampu
membuat mahasiswa membangkitkan motivasi
belajar ~ sehingga  pemahaman  konsep
meningkat. Salah satunya dengan membuat

media pembelajaran.

188

Media pembelajaran adalah semua
alat yang digunakan untuk menyampaikan
materi pembelajaran. Menurut (A. P. Wulandari
et al., 2023) media pembelajaran merupakan
salah satu  komponen dalam  proses
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan
suatu alat yang dapat membantu guru
menyampaikan materi pembelajaran sehingga
anak dapat mempunyai minat dan minat
terhadap materi pembelajaran yang disajikan.
Hanya saja dalam menggunakan media
pembelajaran, dosen harus bisa memilih media
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
juga

menyesuaikan dengan karakter siswanya dalam

akan disampaikan dan harus
memilih media pembelajaran. Menurut ada

berbagai jenis media diantaranya media
nonproyeksi, media proyeksi, media audio,
media gerak, media computer, computer
multimedia, hypermedia dan media jarak jauh.
Media memiliki tiga jenis, yaitu media visual,
media audio, dan media visual audio. Seiring
dengan media

perkembangan  zaman,

pembelajaran  berkembang pesat, dunia
pendidikan telah mengalami paradigma yang
sangat signifikan. Dosen dituntut untuk selalu
menggunakan media pembelajaran yang tepat

dan mutakhir sesuai dengan perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi agar
mahasiswa mampu meningkatkan daya
saing(Kusum et al., 2023). Perkembangan

teknologi melahirkan berbagai aplikasi yang
dapat digunakan dalam membuat media

pembelajaran seperti Animaker.com,
GoAnimate, PowToon, Animiz, Comic Strip
Creator, Clip Studio Paint Pro, CANVA dan

lain sebagainya. CANVA adalah aplikasi



desain grafis yang digunakan untuk membuat
grafis media sosial, presentasi, poster, dokumen
dan konten visual lainnya. Aplikasi ini juga
menyediakan beragam contoh desain untuk
digunakan. CANVA terdiri dari dua jenis
layanan, yakni gratis dan berbayar. Hasil
penelitian (T. Wulandari & Mudinillah, 2022)
menyatakan bahwa CANVA efektif digunakan
Hal
ungkapkan oleh (Hapsari
2021)bahwa pengembangan aplikasi CANVA
dapat meningkatkan motivasi belajar. Hasil
2022)

pengembangan

untuk pembelajaran. senada juga di

& Zulherman,

penelitian serupa oleh (Wahyuni,

menyebutkan bahwa hasil
media pembelajaran dengan aplikasi CANVA
sangat layak digunakan baik secara bahasa,
materi, dan media.

Berdasarkan hasil pemaparan tersebut,
peneliti tertarik untuk mengkaji pengembangan
media audio visual berbasis aplikasi CANVA

terhadap pemahaman konsep dan motivasi

belajar mahasiswa pada mata kuliah fisika
dasar.
METODE

Penelitian  ini  dilaksanakan  di
Universitas Al Muslim Bireun yang beralamat
Jalan Almuslim, Matangglumpangdua, Paya
Cut, Kec.

Provinsi Aceh. Populasi dalam penelitian ini

Peusangan, kabupaten Bireun
adalah seluruh mahasiswa yang mengambil
mata kuliah fisika dasar semester ganjil tahun
ajaran 2023/2024. Adapun yang menjadi
sampel penelitian adalah mahasiswa prodi
Prodi Pendidikan Fisika semester ganjil tahun
ajaran 2023/2024. Jumlah sampel penelitian
30 mahasiswa. Tehnik

adalah orang
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pengambilan sample mengunakan tehnik
purposive sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu.
Penelitian ini menggunakan penelitian
Research and Development (R&D) (Hapsari &
2021). Penelitian R&D ini

bertujuan mengembangkan produk berdasarkan

Zulherman,

temua-temuan  kemudian  direvisi  dan
seterusnya. Penelitian ini akan menghasilkan
sebuah produk yaitu media audio visual
berbentuk video pembelajaran interaktif. Model
ADDIE adalah salah satu model desain sistem
pembelajaran yang memperlihatkan tahapan
dasar sistem pembelajaran yang mudah untuk
dilakukan. Terdapat lima tahap dalam model
pengembangan ADDIE, vyaitu: 1) analisis
(design), 3)

(development), 4)

(analysis), 2) perancangan
pengembangan
implementasi (implementation), 5) evaluasi

(evaluation).
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Gambar 1. Langkah-langkah pengembangan
ADDIE

Pengembangan media audio visual
berbasis CANVA langkah pertama dilakukan
analisis kebutuhan kesesuai dengan RPS dan
materi yang ada. Selanjutnya tahap mendesign
audio visual berupa sebuah video pembelajaran
interaktif materi

yaitu menyiapkan

pembelajaran, menyiapkan perangkat digita



CANVA, konsep dan ilutrasi video, dan alur

video. Tahap  pembangan(development)
dimana video akan di nilai oleh pakar ahli
bidang media, bahasa, dan ahli materi dan
dilakukan perbaikan. Pada tahap implementasi,
video akan di berikan kepada mahasiswa
sebagai uji coba layak atau tidak setelah
dinyakan layak oleh pakar ahli. Tahap terakhir
ini melakukan kegiatan evaluasi untuk
mengukur ketercapaian tujuan pengembangan.
Hasil

umpan balik kepada pihak pengguna. Revisi

evaluasi digunakan untuk memberi

dibuat sesuai dengan hasil evaluasi atau
kebutuhan yang belum dapat dipenuhi.

Adapun Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar observasi,
angket, wawancara dan dokumentasi.

1. Analisis Validasi Ahli

Validasi dilakukan oleh 3 orang pakar
ahli media, ahli bahasa, ahli materi serta
memberikan lembar validasi kepada validator
untuk mesndapatkan masukkan dan saran dari
validator yang telah disusun menggunakan
skala liket.

2. Analisis Data Kelayakan Produk

Analisis data produk dilakukan untuk
menilai seluruh tampilan produk yang akan
dikembangkan. Memvalidasi asumsi dasar dari
ide produk, Membantu pengembangan ide,
Mengestimasi pangsa pasar potensial dari
produk. Data yang diperolen kemudian

dihitung dengan rumus:
f

P=—x100%
N

Kemudian data diinterpretasikan ke
dalam Tabel 1 sebagai berikut(Fauziyah et al.,
2020):
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Tabel 1. Kriteria kelayakan

Presentas%oe Kategori
81 - 100% Sangat layak
61— 80% Layak
41-60% Cukup layak
21-40 % Kurang layak
3. Analisis Data Peningkatan

Pemahaman Konsep dan Motivasi

Untuk melihat sejauh mana peningkatan
pemahaman konsep dan motivasi mahasiswa
maka digunakan uji n-gain N-gain
(normalized gain) digunakan untuk mengukur
peningkatan pemahaman konsep dan motivasi
antara sebelum dan setelah pembelajaran. score
dilakukan dengan cara menghitung selisih
antara nilai pretest (tes sebelum diterapkannya
metode (perlakuan) tertentu) dan nilai posttest
(tes sesudah diterapkannya metode (perlakuan)
tertentu). Hasil tersebut kemudian di hitung

dengan rumus:

. %rerata tes awal — &rerata tes akhir
N — Gain =

100& — %rerata tes awal

Hasil perhitungan dengan menggunakan
rumus diatas kemudian diinterpretasikan ke
dalam kategori kriteria gain score (g). Kategori
kriteria gain score (g) dapat dilihat pada Tabel
3 berikut:

Tabel 2. Kategori N-Gain

Nilai Gain Kategori
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Validasi Ahli



Sebelum diuji coba kepada mahasiswa

Prodi Pendidikan Fisika produk yang hasil akan

memberikan produk berupa video dan lembar

penilaian berupa angket berisi 20 pernyataan

di analisis validasi para pakar atau ahli, validasi yang berkaitan dengan produk yang
produk dilakukan pada ahli bahasa, ahli media, dikembangkan. Berikut hasil validasi ahli
dan ahli materi. Penilaian pakar media pada media disajikan dalam Tabel 3:
produk yang dihasilkan dilakukan dengan cara
Tabel 3. Hasil Analisis Validasi Ahli Media
No  Aspek Indikator Presentasi  Keterangan
1 Visual Kesesuaian tampilan dengan background 83,21% Sangat Baik
Kombinasi warna yang menarik
Kesesuaian setting gambar dan animasi
Kesesuaian penyajian gambar dengan materi
yang dibahas
Animsi yang ditampilkan jelas dan menarik
llutrasi mudah difahami dan sesuai dengan
kehidupan sehari-hari
2 Audio Kesesuaian musik pengiring dengan narasi 88,45% Sangat Baik
Suara yang disajikan jelas
Antara suara dan animasi sesuai
3 Kualitas Kualitas video 90,12% Sangat Baik
4 Isi video  Isi video runtut sesuai materi 87,96%

Berdasarkan Tabel 3 hasil analisis ahli
media jelas terlihat bahwa pada setiap aspek
memiliki kriteria sangat baik. Pada aspek visual
83,21%
disimpulkan sangat baik. Pada aspek audio
88,45% sehingga

disimpulkan sangat baik. Pada aspek ukuran

dengan nilai presentasi sehingga

dengan nilai presentasi
kualitas video dengan nilai presentasi 90,12%
sehingga disimpulkan sangat baik. Pada aspek
ukuran isi video dengan nilai presentasi 87,96%
sehingga disimpulkan sangat baik Hal ini
karena media pembelajaran audio visual
berbasis aplikasi CANVA dapat membuat
video lebih menarik karena dilengkapi tools
sangat lengkap meliputi template, font, gambar,
musik, dan lain sebagainya. Dilansir dari akun
atau web CANVA, CANVA menyediakan

Tabel 4. Hasil Analisis VValidasi Ahli Materi
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fitur-fitur atau kegunaannya untuk pendidikan,
menjelaskan bahwa CANVA ialah alat bantu
kreativitas dan kolaborasi untuk semua kelas.
Satu-satunya platform desain yang dibutuhkan
oleh  swmua

kalangan. Mengembangkan

kreativitas dan keterampilan kolaboratif,
membuat pembelajaran visual dan komunikasi
menjadi mudah dan menyenangkan. Hasil
2023) menyebutkan

penggunaan aplikasi CANVA dapat dijadikan

penelitian  (Martiana,
sebagai alat membuat bahan ajar yang inovatif
dan kreatif. Senada dengan itu (Munasiah et al.,
2023) juga menyebutkan bahwa aplikasi
CANVA dapat dimanfaatkan untuk membuat
media pembelajaran. Untuk analisis ahli materi
dapat di lihat pada Tabel 4 berikut:



N Aspek yang Presenta Keteranga
dinilai si (%) n

1  Cakupan 86,36 Sangat
materi Baik

2  Akurasi 87,24 Sangat
materi Baik

3 Kemutakhira 90,62 Sangat
n Baik

4  Merangsang 91,72 Sangat
keinginan Baik

5  Penyajian 92,11 Sangat
media Baik

Berdasarkan Tabel 4 hasil analisis ahli
materi jelas terlihat bahwa pada setiap aspek
memiliki kriteria sangat baik. Pada aspek
cakupan materi dengan nilai presentasi 86,36%
sehingga disimpulkan sangat baik. Pada aspek
akurasi materi dengan nilai presentasi 87,24%
sehingga disimpulkan sangat baik. Pada aspek
kemuthakhiran dengan nilai presentasi 90,62%
sehingga disimpulkan sangat baik. Pada aspek
merangsang keinginan dengan nilai presentasi
91,72%. Pada aspek penyajian media dengan
nilai presentasi 92,11% sehingga disimpulkan

sangat baik. Hal ini karena materi yang

disajikan telah ditentukan sesuai
tujuan pembelajaran, menyertakan contoh-
contoh dan latihan-latihan, memasukkan

konten yang terkait dengan kehidupan nyata
yang tererdiri dari pengetahuan (fakta, konsep,
prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau
juga
relevansi,

nilai. Dalam  penyunan  materi

memperhatikan  yaitu  prinsip
konsistensi, dan kecukupan. Untuk analisis ahli
bahasa dapat di lihat pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hasil Analisis Validasi Ahli Bahasa
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N Aspek yang Presenta Keteranga
o dinilai si (%) n
1  Kelugasan 87,26 Sangat
Baik
2  Kesesuaian 89,73 Sangat
dengan Baik
perkembang
an
mahasiswa
3  Kesesuaian 91,52 Sangat
dengan Baik
kaidah
bahasa

Berdasarkan Tabel 5 hasil analisis ahli
media jelas terlihat bahwa pada setiap aspek
memiliki Kkriteria sangat baik. Pada aspek
kelugasan bahasa dengan nilai presentasi
87,26% sehingga disimpulkan sangat baik.
Pada aspek Kesesuaian dengan perkembangan
mahasiswa dengan nilai presentasi 89,73%
sehingga disimpulkan sangat baik. Pada aspek
ukuran Kesesuaian dengan kaidah bahasa
91,52%

disimpulkan sangat baik. Hal ini karena bahasa

dengan nilai presentasi sehingga

yang digunakan merupakan untaian kata-kata
atau istilah sesuai dengan kematangan mental
mahasiswa yaitu sesuai dengan teori
perkembangan bahasa yang dikemukakan oleh
Piaget. Dalam video tersebut juga menyajikan
bahasa yang bersifat ekspresif, informatif,

eksplorasi, persuasif dan fungsi

entertainmen.Hasil penelitian (Khairani et al.,
2018)mengatakan bahwa Bahasa sangat
penting sebagai sarana komunikasi dari segala
aspek kehidupan manusia.

2. Analisis Kelayakan Produk



Analisis kelayakan produk dilakukan
dengan memberikan angket kepada mahasiswa
Prodi Pendidikan Fisika. Hasil uji kelayakan
dapat dilihat pada Tabel 6 berikut:

Tabel 6. Hasil Analisis Kelayakan

N  Aspek Presentas Keteranga

0 e (%) n

1  Kaidah 90,28 Sangat
bahasa Layak

2  Penyajian 91,71 Sangat
media Layak

3 Kesesuaia 90,52 Sangat
n materi layak

Berdasarkan Tabel 6 hasil analisis

kelayakan jelas terlihat bahwa pada setiap
aspek memiliki kriteria sangat layak. Pada
aspek cakupan kaidah bahasa dengan nilai
presentasi 90,28% sehingga disimpulkan sangat
baik. Pada aspek cakupan penyajian materi
91,71%

disimpulkan sangat layak. Pada aspek cakupan

dengan nilai presentasi sehingga
kesesuaian dengan nilai presentasi 90,52%
sehingga disimpulkan sangat layak. Hal ini
karena media audio visual berbasis aplikasi
CANVA dibuat untuk memvisualisasikan
materi  yang dilihat

dibayangkan oleh mahasiswa. Video ini juga

tidak mampu atau
menggunakan sentuhan animasi dan grafis
untuk memberikan penjelasan yang menarik
dan mudah dipahami. Jadi, meskipun terdapat
data-data statistik yang cenderung rumit dan
perlu  disampaikan, video ini  dapat
menjadikannya pembahasan yang lebih seru
dan informatif. Dalam video juga diisi suara
yang berfungsi untuk memberikan keterangan

mengenai video yang mereka tonton dalam
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bentuk audio. Dengan adanya pengisian suara
ini, mahasiswa dapat lebih menikmati dan
mengerti. Hasil penelitian (Zulfiati et al.,
2023)menyebutkan bahwa media audio visual
berbasis aplikasi CANVA layak digunakan.
Hal ini karena Aplikasi CANVA dilengkapi
dengan audio, video, dan tema yang beragam
membuat aplikasi CANVA tersebut menjadi
yang
CANVA ini bisa digunakan oleh banyak orang

aplikasi sangat cocok digunakan.
terutama pendidik untuk dapat menghasilkan

bahan ajar yang menarik(Putri et al., 2022).

3. Analisis Peningkatan Pemahaman
Konsep
Uji normalitas gain dilakukan untuk
melihat seberapa besar nilai peningkatan
pemahaman mahasiswa dengan media audio
visual berbasis CANVA. Hasil N-gain dapat di
lihat pada tabel 7:
Tabel 7. Hasil Analisis N-Gain Peningkatan

Pemahaman Konsep

Nilai
Perlakuan  Rata- ) Kategori
Gain
Rata
Nilai Pretest 65
o 0,85 Tinggi
Nilai postest 95

Berdasarkan tabel 7 hasil analisis uji
normalitas gain didapatkan hasil 0,85 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
pemahamn konsep mahasiswa dengan kategori
tinggi. Perolehan hasil uji produk media audio
visual berbasis CANVA menunjukkan media
ini layak dan mampu meningkatkan
Prodi

Pendidikan Fisika pada mata kuliah fisika

pemahaman  konsep  mahasiswa



dasar. Hal ini karena media audio visual
berbasis CANVA dibuat semenarik mungkin
sehingga tidak membosankan, hasilnya lebih
mudah untuk dipahami, dan informasi yang
diterima lebih jelas dan cepat dimengerti.
Video tersebut juga dapat menarik perhatian
mahasiswa, meningkatkan pengetahuan, daya
imajinasi, daya pikir Kkritis dan memicu
mahasiswa untuk lebih berpartisipasi serta
antusias sehingga siswa dapat aktif dalam
proses  pembelajaran.  Hasil
2023)
pengembangan media audio visual berbasis
CANVA dapat meningkatkan hasil belajar.

Senada dengan itu, (Bakara et al., 2023)

penelitian

(Muhammad, mengatakan  bahwa

mengatakan bahwa pengembangan media
video dengan CANVA dapat meningkatkan

kemampuan pemahaman konsep.

4. Analisis Peningkatan Motivasi
Uji normalitas gain dilakukan untuk
melihat seberapa besar nilai peningkatan
motivasi mahasiswa dengan media audio visual
berbasis CANVA. Hasil N-gain dapat di lihat
pada tabel 8:

Tabel 8. Hasil Analisis N-Gain Peningkatan

Motivasi
Nilai
Perlakuan  Rata- ] Kategori
Gain
Rata
Pretes 60 o
0,87 Tinggi
Postes 95

Berdasarkan tabel 8 hasil analisis uji
normalitas gain didapatkan hasil 0,87 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan

motivasi mahasiswa dengan kategori tinggi.
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Perolehan hasil uji produk media audio visual
berbasis CANVA menunjukkan media ini layak
dan mampu meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa Prodi Pendidikan Fisika pada mata
kuliah fisika dasar. Hal ini karena media audio
visual berbasis CANVA dibuat dengan warna
atau bentuk yang disajikan diharapkan mampu
menjadi  pengantar rasa  keingintahuan
mahasiswa terhadap materi yang disajikan.
Selain itu media audio visual juga berisikan
gambar dan dilengkapi dengan audio sehingga
berkesan hidup dan menyimpan pesan
pembelajaran. Hasil penelitian (Hapsari &
Zulherman, 2021) mengatakan bahwa media
CANVA  dapat
meningkatkan motivasi belajar. Senada dengan

itu(Masfufah et al., 2022) megatakan bahwa

audio  visual berbasis

media CANVA dapat meningkatkan motivasi

belajar.
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